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BAB III. METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2018 – 31 Maret 
2018, yang berlokasi di wilayah Malang Raya, Jawa Timur. 
3.2 Materi dan Alat 
3.2.1 Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden yang diambil dari 
peternak ayam broiler di wilayah Malang Raya, pemilik dan konsumen di toko/ 
ritel peternakan (poultry shop) di wilayah Malang Raya dan produsen Jamu 
Temuvit untuk ternak ayam broiler yang berlokasi di Jl. Mentaraman No. 27 RT 
02/ RW 07 Desa Talok, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang 
3.2.2Alat 
Peralatan yang digunakan untuk mengambil data dan menganalisis data pada 
penelitian ini terdiri dari kuesioner, dokumentasi seperti kamera dan transportasi. 
3.3 Batasan Variabel 
Sugiyono (2007) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, kemudian 
dari hal tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. Macam-macam variabel dalam 
penelitian dapat dibedakan menjadi variabel independen, variabel dependen, 
variabel moderator, dan variabel kontrol. Pada penelitian ini hanya digunakan 
variabel independen dan variabel dependen. 
1. Variabel independen 
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Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau sebab 
timbulnya variabel independen (terikat). Variabel independen (bebas) dalam 
penelitian ini adalah : 
 X1 = Produk 
 X2 = Harga  
 X3 = Tempat 
 X4= Promosi 
 X5= Kualitas Pelayanan   
2. Variabel dependen  
Variabel Dependen  adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat karena adanya 
variabel independen (bebas). Variabel dependen pada penelitian kali ini adalah :   
 Y = Minat pembelian  
3.4 Metode Penelitian 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik survei 
dengan pertimbangan tertentu, (purposive sampling)untuk menentukan target 
elemen populasi yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya dan 
secara random untuk konsumen. Sampel dari penelitian tersebut membutuhkan 
penentuan bobot serta peringkat dari internal dan eksternal perusahaan, maka 
peneliti membutuhkan data bobot yang didapat dari dalam dan luar perusahaan. 
Penelitian ini membutuhkan sampel dari data eksternal perusahaan yang 
dilakukan dengan cara mengambil responden melalui konsumen atau pelanggan 
produk jamu dan obat untuk unggas dengan cara wawancara dan pemberian 
kuisioner kepada konsumen , distributor dan pembeli produk. 
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3.5. Sumber Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan wawancara dan observasi. Sumber data meliputi : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan dan disatukan secara 
langsung dari obyek penelitian dan berhubungan denganstudi/kajian. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung denganpelanggan toko peternakan dan 
peternak sebagai data eksternal. 
Skoring pada penelitian ini merupakan jawaban responden terhadap 
kuisioner yang diberikan, selanjutnya akan dibuat skoring untuk menggambarkan 
tingkat kesetujuan terhadap tertentu sesuai variabel yang diukur. Tabel skoring 
yang dimaksud yaitu . 
Tabel 1. Skala Likert 
Pengukuran variabel yang akan diambil yaitu dalam bentuk skala likert 
seperti pada Tabel 1 dibawah ini : 
Tabel 1. Tabel Skala Likert 
Pertanyaan Skor 
Sangat Tidak Setuju  (STS) 1 
Tidak Setuju  (TS) 2 
 Kurang Setuju  (KS) 3 
Setuju  (S) 
Sangat Setuju (SS) 
4 
5 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi  
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seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian 
gejala sosial ini telah diterapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
sebagai variabel penelitian  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari kajian sebelumnya 
atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Data sekunder ini merupakan 
data yang memiliki masalah dalam penelitian dan digunakan sebagai data 
pelengkap untuk menunjang data primer danmelengkapi penulisan penelitian. 
Data diambil dari hasil laporan penelitian terdahulu yang diperoleh dari jurnal, 
skipsi dan lain sebagainya. 
3.6    Uji Instrumen penelitian 
a. Uji Validitas 
Azwar (1987 )menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur 
(tes) dalam melakukan fungsi ukurnya.Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
validitas adalah jika nilai r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa butir 
pertanyaan yang ada dalam kuisoner valid , dan jika nilai r hitung < r tabel ,dapat 
disimpulkan bahwa setiap pertanyaan yang terdapat kuisoner tidak valid. 
b. Uji Realiabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner riil atau tidak . 
Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk 
pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang 
memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data 
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yang reliabel.Dasar pengambilan keputusan dalam uji realibititas adalah jika nilai 
Cronbach Alpha < 0,60 dapat dinyatakan tidak reliabel , dan jika nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 dapat dinyatakan reliabel dan dapat diuji lebih lanjut. 
3.6.1 Uji Model (Uji Asumsi Klasik) 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 
Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 
berdistribusi normal atau tidak 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah ada 
keterkaitan antara hubungan yang sempurna antara variable-variabel 
independen. Jika didalam pengujian ternyata didapatkan sebuah 
kesimpulan bahwa antara variabelindependen tersebut saling terikat, maka 
pengujian tidak dapat dilakukan kedalam tahapan selanjutnya yang 
disebabkan oleh tidak dapat ditentukannya koefisien regresi variabel 
tersebut tidak dapat ditentukan dan juga nilai standard errornya menjadi 
tak terhingga.. Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut terjadi 
multikolinieritas atau tidak adalah dengan cara melihat nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Jika nilai  tolerance  lebih kecil dari 0.1 
dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang 
harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas 
tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat 
peramalan.Model regresi yang baik adalah terjadi homokedastisitas dalam 
model, atau bisa diartikan dengan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas, yaitu dengan melihat scatterplot. 
3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
1. Koefisien Determinasi (  ) 
Uji R
2
 atau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang penting 
dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model 
regresi yang terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat 
mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data 
sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi (R
2
) ini mencerminkan 
seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh 
variabel bebas X. Apabila menggunakan analisis regresi sederhana, maka 
menggunakan nila R Square. Akan tetapi jika yang digunakan adalah 
regresi berganda, maka menggunakan Adjusted R Square. 
2. Uji Kelayakan Model (uji F) 
Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu 
uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah 
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model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non 
signifikan.. Variabel independen dinyatakan berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen apabila nilai probabilitas F statistic kurang 
dari 0,05%. 
3. Uji Parsial (Uji T) 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t 
hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-
masing t hitung 
3.6.3 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti satatus sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran pada masa sekarang 
(Nazir, 2005). Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistemasis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat serta hubungan antara fenomena yang sedang diamati. Metode ini digunakan 
untuk mengolah informasi dari responden yang menggunakan kuisioner. Hasil 
yang diperoleh yaitu berupa data sederhana dan dipresentasikan berdasarkan 
jumlah responden yang menjadi tujuan respon untuk mengetahui ataupun 
membeli produk di pasaran. 
3.6.4 Analisis Tingkat Kepentingan dan Kinerja (Importance Performance 
Analysis) 
ImportancePerformance Analysis (IPA), merupakan alat bantu dalam 
menganalisis atau yang digunakan untuk membandingkan sampai sejauh mana 
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antara kinerja/pelayanan yang dapat dirasakan oleh pengguna jasa dibandingkan 
terhadap tingkat kepuasan yang diinginkan. Tingkat kesesuaian merupakan hasil 
perbandingan antara skor kinerja pelaksanaan dengan skor kepentingan, sehingga 
tingkat kesesuaian inilah yang akan menentukan skala perioritas yang akan 
dipakai dalam penanganan (Yola& Budianto,2013). 
Metode analisis data yang digunakan adalah Importance Performance 
Analysis.Tahapan dalam metode Importance Performance Analysisadalah berikut. 
Data Hasil Pengamatan Perhitungan Tingkat Kesesuaian (TKi) antara tingkat 




 x 100% 
Keterangan : 
 Tki = Tingkat kesesuian responden 
 Xi = Skor penilaian kinerja restoran  
Yi = Skor penilaian harapan restoran  
Perhitungan rata-rata kinerja X dan harapan Y seluruh pelanggan, 
X =
   
 
,  Y  =





X = Skor rata tingkat kinerja 
Y = Skor rata-rata tingkat harapan   
ΣXi = Jumlah skor tingkat kinerja  
ΣYi = Jumlah skor tingkat harapan  
n = Jumlah responden   





 K = Banyaknya atribut yang dapat  mempengaruhi kepuasan pelanggan. 
Penjabaran tiap atribut  dalam diagram kartesius X,Y yang dibagi dalan diagram 
kartesius yang dibagi menjadi empat kuadran dan dibatasi X,Y. 
Diagram Importance-Performance Analysis (IPA) ini (Gambar 2.1) terdiri 







Gambar 2.1. Pembagian Kuadran Importance-Performance Analysis 
 (Sumber : Rangkuti, 2003) 
1. Kuadran I, wilayah yang memuat item-item dengan tingkat kepentingan yang 
relatif tinggi tetapi kenyataannya belum sesuai dengan harapan pengguna. 
Item-item yang masuk kuadran ini harus segera ditingkatkan kinerjanya.  
2. Kuadran II, wilayah yang memuat item-item yang memiliki tingkat kepentingan 
relatif tinggi dengan tingkat kepuasan yang relatif tinggi pula. Item yang masuk 
kuadran ini dianggap sebagai faktor penunjang bagi kepuasan pengguna 
sehingga harus tetap dipertahankan karena semua item ini menjadikan produk 
atau jasa tersebut unggul di mata pengguna. 
23 
 
3. Kuadran III, wilayah yang memuat item-item dengan tingkat kepentingan yang 
relatif rendah dan kenyataan kinerjanya tidak terlalu istimewa dengan tingkat 
kepuasan yang relatif rendah. Item yang masuk kuadran ini memberikan 
pengaruh sangat kecil terhadap manfaat yang dirasakan oleh pengguna. 
Kuadran I (Prioritas Utama) Kuadran II (Pertahankan prestasi) Kuadran III 
(Prioritas Rendah)dan Kuadran IV (Berlebihan)  
4. Kuadran IV, wilayah yang memuat item-item dengan tingkat kepentingan yang 
relatif rendah dan dirasakan oleh pengguna terlalu berlebihan dengan tingkat 
kepuasan yang relatif tinggi. Biaya yang digunakan untuk menunjang item 
yang masuk kuadran ini dapat dikurangi agar dapat menghemat biaya 
pengeluaran. (Rangkuti, 2003) 
 
3.7 Teknik Pengambilan Data 
Dalam penelitian ini metode pengambilan data yang digunakan adalah : 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara membuat seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab 
pada penelitian ini ritel dan konsumen sebagai responden. 
 2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data, yang dilakukan dengan 
pengamatan keadaan secara langsung terhadap objek penelitian. Sehingga 
penelitian dapat memperoleh data yang diperlukan. 
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